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Lia Ameliana Citra Sari 
 
       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Jati Agung Lampung 
Selatan pada siswa kelas XI, diketahui bahwa matematika sering dianggap sebagai 
salah satu pelajaran yang paling sulit bagi siswa. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor dan salah satunya adalah tidak diterapkannya model pembelajaran  
yang efektif dan menyenangkan di sekolah sehingga masih banyak siswa yang 
hasil belajar nya tidak bisa melebihi KKM. Siswa kurang termotivasi untuk 
belajar lebih mandiri karena tidak terbiasa melatih kemampuan berpikir kritis 
mereka. Salah satu model yang bisa membantu siswa dalam melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran Peer Instruction Flip (PIF).  
       PIF adalah model pembelajaran yang menekankan siswa agar mampu berpikir 
secara maksimal dan mandiri. Siswa memiliki banyak waktu dikelas untuk latihan 
soal dan berdiskusi dengan temannya, karena materi mereka dapat dari menonton 
video yang sudah diberi pada pertemuan sebeblumnya oleh guru. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kolaborasi model pembelajaran PIF dengan 
STAD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMAN 1 Jati 
Agung. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen 1, kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas kontrol.  
       Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir 
kritis dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
variansi satu jalan sel sama. Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi 
satu jalan sel sama dengan taraf signifikan 0,05. Hasil analisis data diperoleh 
        = 161,210 dan        = 3,101. Nilai                   maka    ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bawa terdapat pengaruh kolaborasi model 
pembelajaran PIF dengan STAD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan perhitungan uji lanjut pasca anava dapat disimpulkan bahwa (1) 
kolaborasi model pembelajaran PIF dengan STAD sama baiknya dengan model 
pembelajaran PIF (2) kolaborasi model pembelajaran PIF dengan STAD lebih 
baik daripada model pembelajaran konvensional (3) model pembelajaran PIF 
lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Peer Instruction Flip (PIF), Student Team 


















































































                            
Artinya : 
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui” (Q.S Al-
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A. Latar Belakang 
       Pemerintah pendidikan melalui Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas di masa yang akan datang.
1
 
Seperti yang terkandung di dalam Al-Qur’an Surat Shaad ayat 29 yang berbunyi: 
                        
Artinya: 
       “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 





       Ayat tersebut mengisyaratkan kepada kita untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dengan belajar kita dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 
dapat bermanfaat bagi kehidupan kita. Ilmu pengetahuan itu sendiri dapat kita 
peroleh salah satunya di lembaga pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 
aspek penting yang menentukan kualitas seseorang agar dapat berperan aktif 
dalam kehidupan, sehingga seorang guru harus memiliki kreatifitas dalam 
memotivasi siswanya agar dapat terlibat langsung dan aktif dalam pembelajaran. 
                                                             
   
1
Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo, Landasan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2016).h. 23-24. 
   
2







       Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu proses 
pendidikan adalah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, salah satunya 
proses pembelajaran mata pelajaran matematika.
3
 Matematika adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat 
representasinya dengan simbol dan padat.
4
 Matematika sebagai salah satu ilmu 
yang tidak kalah pentingnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
5
 
Sehingga kita harus menyeimbangkan mutu pendidikan tersebut agar sesuai 
dengan tuntutan di abad ke-21 ini. 
       Kecenderungan pendidikan di negara kita di masa yang akan datang adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan terbuka atau belajar jarak jauh (distance learning) semakin 
berkembang. 
2. Sharing resaource antar lembaga pendidikan secara bersama/latihan dalam 
jaringan. 
3. Perpustakaan dan instrument pendidikan lainnya berubah fungsi menjadi 
sumber informasi daripada sekedar rak buku. 
                                                             
3
Mujib dan Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 
Multiple Intelligences,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, no. 2 (25 Desember 
2017): 188. 
4
Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD (Bandar Lampung: Aura 
Printing, 2014).h.2. 
   
5
Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Fibonacci: Jurnal Pendidikan Matematika dan 






4. Penggunaan perangkat teknologi informasi interaktif, seperti CD-ROM 




       Tuntutan tersebut yang membuat proses pembelajaran dalam pendidikan 
memerlukan inovasi dalam melakukan perubahan. Namun pada kenyataannya 
belum banyak orang yang memperbincangkan solusi dari permasalahan dalam 
proses pendidikan yang sesuai dengan tuntutan di abad ke-21 tersebut. Para guru 
masih banyak yang belum menjadikan model pembelajaran aktif sebagai pilihan 
utama. Pada umumnya masih menggunakan model pembelajaran yang mudah 
seperti model pembelajaran konvensional atau ceramah. Hal tersebut disebabkan 
karena banyak guru yang kurang memiliki wawasan tentang model pembelajaran 
atau metode mengajar, sehingga proses pembelajaran kurang memiliki daya tarik, 
bahkan cenderung membosankan bagi para siswanya.
7
 
       Pendidikan di Indonesia telah berkembang dengan pesat seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Peran TI yang semakin 
maju juga dapat mendorong para tenaga pendidik untuk memperbaiki kualitas 
mengajarnya agar lebih baik lagi. Namun masih jarang sekali guru yang 
memanfaatkan teknologi untuk berinovasi dalam mengajar. Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak yang besar  di bidang 
pendidikan. Salah satunya adalah munculnya beberapa model pembelajaran baru. 
Model pembelajaran baru yang memanfaatkan teknologi informasi, diantaranya 
                                                             
6
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yaitu Peer Instruction Flip. Model pembelajaran Peer Instruction Flip 
mengarahkan siswa untuk menonton video pembelajaran di rumah. Saat proses 
pembelajaran di kelas, guru memberikan beberapa soal tes secara individu 
kemudian siswa mendiskusikan hasil jawaban mereka dengan teman sejawat 
sampai waktu pembelajaran selesai. Setelah selesai diskusi, guru memberikan kuis  
untuk mengukur pemahaman siswa.
8
  
       Supaya model pembelajaran Peer Instruction Flip bisa lebih efektif maka 
diperlukan inovasi, misalnya mengkolaborasikannya dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division. Model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang didalamnya terbentuk beberapa kelompok dengan level 




       Kolaborasi antara model pembelajaran Peer Instruction Flip dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD), diharapkan dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian-penelitian, diantaranya: 
       Pada penelitian Rusdi, Dian Evriyani, dan Dwi Khaerunnisa Praharsih 
menunjukkan skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen 
(kelas yang diterapkan model pembelajaran Peer Instruction Flip) lebih tinggi 
dibandingkan siswa pada kelas kontrol (kelas yang diterapkan model 
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pembelajaran konvensional). Skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 76,4 dan kelas kontrol sebesar 70,93.
10
 
       Penelitian selanjutnya oleh E.N. Adhitya, A. Prabowo, dan R. Arifudin 
menyatakan nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
Traditional Flipped nilai rata-ratanya sebesar 79,45 dan pada kelas Peer 
Instruction Flipped nilai rata-ratanya sebesar 84,76 hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik jika menggunakan model 




       Penelitian yang dilakukan I. D. Kurniawati, Wartono, dan M. Diantoro juga 
menunjukkan bahwa  kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction lebih tinggi daripada 




       Kemudian hasil penelitian Ika Wardana, Tinggi Banggali, dan Halimah 
Husain menunjukkan data hasil observasi dari menerapkan model pembelajaran 
STAD, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I sebesar 70,37% ke 
siklus II menjadi 88,89%.
13
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       Penelitian selanjutnya oleh Meri Siti Maryam dan Luvy Sylviana Zanthy 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklus pembelajaran setelah diterapkan reciprocal 
teaching pada materi matriks. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil penilaian 
terhadap hasil pengerjaan siswa pada tes siklus I dan II. Pada siklus I diperoleh  
62% dari total  29  siswa yang  memperoleh  nilai  diatas  65 dan pada siklus II 
diperoleh 87% dari 29 siswa yang artinya terdapat peningkatan.
14
 
       Berdasarkan dari beberapa jurnal yang telah peneliti baca variabel-variabel 
tersebut juga masih terdapat beberapa permasalahan, permasalahan tersebut ada 
dari guru dan juga siswa. Permasalahan seperti ini juga di temui di SMA Negeri 1 
Jati Agung. Berdasarkan pra survei yang telah dilakukan peneliti, kenyataan yang 
ditemui di sekolah yaitu matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran 
yang paling sulit bagi siswa. Dampak buruk dari pandangan ini adalah banyak 
siswa yang merasa enggan untuk mempelajari matematika. Pandangan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah tidak diterapkannya 
model pembelajaran  yang efektif dan menyenangkan di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara pada guru bidang studi matematika bapak Hendra 
Saputra, S.Si mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas lebih 
sering menggunakan model pembelajaran konvensional walaupun di sekolah 
tersebut sarana dan prasarana sudah termasuk memadai dan cukup baik.
15
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       Berdasarkan permasalahan yang ada, disajikan data hasil pra survei di sekolah 
SMA Negeri 1 Jati Agung yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
masih rendah. Berikut ini data hasil nilai Mid Semester Ganjil TP. 2018/2019 
siswa kelas XI IPA. 
Tabel 1.1  
Daftar Nilai Mid Semester Ganjil  
kelas XI IPA 1, IPA 2, dan IPA 3 







Nilai  74 Nilai  74 
XI IPA 1 74 27 5 32 
XI IPA 2 74 30 2 32 
XI IPA 3 74 31 0 31 
Jumlah  88 7 95 
Sumber : Nilai Mid Semester Ganjil Kelas XI IPA 1, 2, dan 3 SMA Negeri 1 
Jati Agung Tahun Ajaran 2018/2019 
 
       Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.1 tersebut, diketahui bahwa dari 
95 siswa hanya 7 siswa yang mendapatkan nilai hasil belajar di atas KKM dengan 
persentase 6,65%, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai hasil belajar di bawah 
KKM ada 88 siswa dengan persentase 93,35 %. Hal ini menunjukkan masih 
banyak sekali siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yang ditetapkan.
16
 
       Hasil penelitian Shabani dan Mohammadian menyebutkan bahwa “hasil 
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar yang meliputi faktor jasmaniah, seperti kesehatan; 
dan faktor psikologis seperti bakat, minat, motivasi, kecerdasan, kemampuan 
berpikir dan sebagainya”. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
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       Berdasarkan data dan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Jati Agung masih 
tergolong rendah karena hasil belajarnya yang masih rendah. Berkaitan dengan hal 
ini, selaku guru seharusnya dapat memperbaiki keadaan yang demikian agar 
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat. 
       Kurikulum 2013 menuntut agar siswa memiliki daya nalar tinggi dan 
mendalam, dapat menelaah, memecahkan masalah, membuat kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan apa yang diperolehnya dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi 
dan mendalam.
18
 Menurut Johnson berpikir kritis adalah hobi berpikir yang bisa 
dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di Sekolah Dasar, 
SMP, dan SMA.
19
 Dalam mencapai keberhasilan belajar, bekerja, dan hidup di 
abad ke-21 ini, kemampuan berpikir kritis diakui sebagai salah satu keterampilan 
yang penting karena dapat menentukan daya saing seseorang dalam berkompetisi 
agar menjadi yang paling unggul.
20
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       Seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al-Imran ayat 190-191 yang 
berbunyi: 
                                   
                             
                   
Artinya: 
       “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), “Ya  Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-




       Ayat di atas mengisyaratkan kita untuk memikirkan apa yang telah diciptakan 
Allah SWT, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan rasa syukur kita 
terhadap Allah. Artinya manusia diperintahkan untuk berpikir kritis karena dapat 
memberikan manfaat, sama halnya berpikir kritis memberikan manfaat kepada 
siswa untuk menambah ilmu pengetahuan. 
       Menurut latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran 
Peer Instruction Flip dengan Student Teams Achievement Division terhadap 
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B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu: 
1. Proses pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh dan 
bosan dalam belajar; 
2. Kurang memanfaatkan teknologi sebagai alternatif pembelajaran matematika; 
3. Kemampuan berpikir krtitis siswa masih tergolong rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
       Berdasarkan beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut, peneliti 
membatasi masalah dalam penelitian ini untuk menghindari meluasnya 
permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah kolaborasi model pembelajaran 
Peer Instruction Flip dengan Student Teams Achievement Division. 
2. Penelititan ini memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA semester ganjil di SMA 
Negeri 1 Jati Agung tahun pelajaran 2019/2020. 









D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
       “Apakah terdapat pengaruh kolaborasi model pembelajaran Peer Instruction 
Flip dengan Student Teams Achievement Division terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa”? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh kolaborasi model pembelajaran Peer Instruction Flip 
dengan Student Teams Achievement Division terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran ataupun hasil dari pembelajaran matematika, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
       Manfaat teoritis adalah manfaat yang memiliki hubungan dengan disiplin 
ilmu yang sedang dipelajari. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat 
dijadikan pacuan untuk penelitian selanjutnya serta memperkaya hasil penelitian 








2. Manfaat Praktis 
       Penelitian ini memberikan sumbangan kepada guru agar dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran matematika disekolah agar lebih kreatif dan berinovasi 
supaya suasana kelas lebih aktif dan kondusif sehingga dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa.  
 
G. Definisi Operasional 
       Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan istilah-istilah pokok sebagai 
berikut: 
1. Kolaborasi Model Pembelajaran Peer Instruction Flip dengan Student Team 
Achievement Division merupakan metode pembelajaran yang di awali dengan 
siswa menonton video pembelajaran di rumah. Saat proses pembelajaran di 
kelas, guru tidak perlu menjelaskan materi lagi secara rinci, guru hanya 
memberikan beberapa soal untuk didiskusikan oleh siswa.  
2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menyaring informasi yang didapat dengan cara mencari fakta kebenarannya, 
kemudian menganalisis kebenaran, baru mengambil kesimpulan. 
3. Model pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang didominasi oleh 
guru. Guru memberikan informasi kepada siswa, siswa mendengarkan dan 
mencatat penjelasan dari guru. Pada proses pembelajaran konvensional guru 










A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
       Belajar merupakan kata yang sudah tidak asing lagi kita dengar. Bagi seorang 
siswa kata belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan lagi dari 
seluruh kegiatan mereka dalam menuntut ilmu disetiap waktu yang mereka 
inginkan. 
       Menurut Slavin, belajar merupakan perubahan yang terjadi pada setiap 
individu melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 
tubuhnya.
22
 Prinsip-prinsip belajar memiliki hubungan yang erat dengan metode, 
model, ataupun strategi pembelajaran. Hubungan tersebut dapat membangkitkan 
dan meningkatkan semangat belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
23
 
       Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu keadaan yang sengaja diciptakan 
seorang guru atau tutor untuk membekali ilmu kepada siswa. Sehingga pada 
proses belajar mengajar, seorang guru harus memilih model atau metode 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi tertentu agar tujuan dari 
pembelajaran tersebut tercapai.
24
 Dari makna ini dapat kita lihat bahwa 
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa yang 
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saling berkomunikasi secara terarah untuk mencapai target yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Seperti yang terkandung didalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 
yang berbunyi: 
                                       
                      
Artinya : 
       Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
        Khusus ayat diatas, berkenaan dengan kewajiban belajar dan pembelajaran 
serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah SWT menyuruh dalam arti mewajibkan 
kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya untuk belajar dan mengajar dengan 
menggunakan metode atau model pembelajaran yang baik. 
       Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dan juga 
untuk menetukan perangkat-perangkat pembelajaran.
25
 Agus Suprijono 
menyatakan, “Model pembelajaran adalah landasan praktik pembelajaran yang 
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       Sedangkan menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana 
pembelajaran yang di rancang untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran agar dapat berjalan lancar sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan.
27
 Guru boleh memilih model pembelajaran apa saja, 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan agar tujuan dari pembelajaran 
tercapai dengan baik. 
       Menurut beberapa pendapat para ahli tersebut, maka peneliti dapat 
menyimpulkan model pembelajaran adalah suatu rencana pembelajaran yang di 
rancang secara sistematis oleh guru dan digunakan dalam proses belajar mengajar 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model pembelajaran memiliki empat ciri 
khusus yaitu: 
1) Rasional teoretik, 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
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2. Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
a. Pengertian Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
     Dunia pendidikan saat ini relatif tidak bisa terlepas dari peran 
teknologi berupa media dalam menunjang proses dan pencapaian tujuan 
pembelajaran.
29
 Semakin berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi, banyak model pembelajaran baru bermunculan yang 
mamanfaatkan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran. Salah 
satunya model pembelajaran Peer Instruction Flip. 
     Model Peer Instruction Flip adalah model pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi informasi melalui video pembelajaran. Model 
ini didasarkan pada prinsip bahwa aktivitas pembelajaran yang biasanya 
(secara konvensional) dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah. 
Begitupula pekerjaan rumah yang biasanya dilakukan di rumah, menjadi 
diselesaikan di kelas (Bergmann & Sams, 2012).
30
 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
     Langkah-langkah pembelajaran Peer Instruction Flip menurut Steele 
(2013) adalah: 
1) Siswa menonton video pembelajaran di rumah. 
2) Tes soal pertama yang menekankan  pada pemahaman konsep. 
3) Siswa mendiskusikan hasil dari jawaban mereka masing-masing untuk 
menguatkan konsep. 
4) Tes soal kedua  menguatkan konsep. 
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5) Pengukuran pemahaman siswa yang dilakukan di kelas saat akhir bab 
mata pelajaran. 
6) Kuis individu. 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
          Model Pembelajaran Peer Instruction Flip memiliki kelebihan, yaitu: 
1) Siswa mampu berpikir secara maksimal dan berdiskusi lebih lama 
dengan teman sejawatnya untuk melatih kemampuan berpikir kritis. 
2) Dapat menemukan konsep secara mandiri sehingga siswa dapat 
memiliki banyak waktu di kelas untuk mengerjakan tugas, latihan 
soal, ataupun berdiskusi. 
3) Memungkinkan bagi guru untuk mengulangi penjelasan materi yang 
terdapat dalam video sampai siswa benar-benar memahami konsep. 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
     Siswa menonton video pembelajaran di rumah untuk menemukan 
sendiri konsep materi pelajaran sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
Bagi siswa yang lambat penalarannya maka akan tertinggal saat 
pembelajaran di kelas karena belum menemukan konsep materi. 
 
3. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
a. Pengertian Model Pembelajaran STAD 
     Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe 








 Diawali dengan penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. 
     Strategi ini pertama kali dikembangkan oleh Robert Slavin (1995) dan 
rekan-rekannya Johns Hopskin University.
32
 Slavin menyatakan bahwa 
pada STAD, siswa  ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, 
dan suku. 
     Melalui pembelajaran secara berkelompok ini, siswa dapat 
menumbuhkan keinginan untuk kerja sama dalam kelompok, berpikir 
kritis, termotivasi untuk bertanya, dan bertanggung jawab terhadap 
kelompok. Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi: 
                                  
      
 
Artinya: 
     “… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
berat siksa-Nya.” 
 
     Dalam ayat tersebut mengemukakan bahwa kita harus saling tolong 
menolong. Artinya jika dalam suatu kelompok anggotanya saling 
berbaur, saling membantu, dan saling tolong menolong dengan baik 
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maka program yang akan dijalankan bisa berjalan lancar dan dapat 
diselesaikan dengan mudah. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran STAD 
     Model pembelajaran STAD memiliki karakteristik dari struktur tugas 
yang diberikan, tujuan pembelajaran dan penghargaan kooperatif. Siswa 
saling bekerjasama dan mendiskusikan masing-masing dari jawaban 
mereka  untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Guru  memberikan 
konsep-konsep pokok apa yang akan dipelajari dan rangkuman materi 
yang diberikan kepada siswa, selanjutnya guru menyajikan materi 
pelajaran dengan pengajaran secara langsung.
33
 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD 
     Langkah-langkah penerapan dalam model pembelajaran STAD ada 6 
langkah, sebagai berikut: 
1) Siswa dibentuk beberapa kelompok secara heterogen, 
2) Guru menyampaikan materi secara singkat, 
3) Siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompok, 
4) Guru memberikan soal kuis, 
5) Guru dan siswa bersama-sama  menyimpulkan hasil pembelajaran, 
6) Pemberian penghargaan. 
    Pembelajaran tipe STAD juga membutuhkan persiapan sebelum 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan itu antara lain: 
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1) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
2) Membentuk kelompok kooperatif 
3) Menentukan skor awal 
4) Mengatur tempat duduk 
5) Kerja kelompok.34 
     Menurut Slavin dalam Happy Komikesari, STAD terdiri  dari 5  
tahapan, yaitu: 
1) Menyampaikan Materi (Presentasi), 
     Pada saat guru menyampaikan presentasi di depan kelas, siswa 
harus memperhatikan agar dapat memahami materi sehingga nanti 
dapat mengerjakan soal kuis dengan mudah. Pada saat guru 
menyampaikan materi di awal pembelajaran, guru dapat menggunakan 
metode ceramah, dengan cara audio visual, tanya jawab, atau bisa juga 
menampilkan vidio.   
2) Kerja Kelompok (Tim), 
     Kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa yang anggotanya memiliki 
kemampuan yang heterogen, yang dilihat dari prestasi akademik, jenis 
kelamin, ras atau etnik. 
     Fungsi dari terbentuknya kelompok ini agar siswa dapat bekerja 
secara optimal dengan teman sekelompoknya untuk mendiskusikan 
materi. 
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      Setelah guru mempresentasikan materi dan siswa belajar secara 
kelompok, guru memberikan soal kuis secara individu dan tidak boleh 
saling bekerjasama walaupun teman sekelompoknya sendiri. 
Kemudian, guru memberikan skor kuis tersebut dan mencatat 
pemerolehan hasilnya. 
4) Skor kemajuan individual, 
     Hasil tes individu dari beberapa kuis yang sudah dilakukan akan di 
akumulasikan untuk skor tim mereka. Sehingga setiap skor masing-
masing siswa dapat berpengaruh terhadap nilai kelompok. Hal 
tersebut dapat memotivasi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar 
agar kelompoknya mendapatkan nilai yang terbaik. 
5) Rekognisi team, 
     Kelompok yang mendapatkan skor rata-rata sesuai yang sudah 
ditentukan guru, akan mendapatkan pengahargaan seperti sertifikat, 
piagam atau penghargaan lainnya.
35
 
d. Kelebihan Model Pembelajaran STAD 
     Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
memiliki kelebihan yang hanya dimiliki oleh model pembelajaran 
tersebut, diantaranya: 
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1) Siswa saling bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 
tinggi norma-norma kelompok, 
2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 
bersama, 
3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok, 
4) Guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa dan apa saja 
yang telah diperoleh dari pembelajaran dengan melihat hasil kuis. 
5) Adanya penghargaan yang diberikan oleh guru, baik itu penghargaan 
kelompok ataupun individu bagi yang mencapai skor rata-rata.
36
 
e. Kekurangan Model Pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
Model pembelajaran STAD memilki kelemahan, yaitu: 
1) Melihat langkah-langkah STAD, proses pembelajaran akan 
berlangsung lebih lama sehingga untuk mencapai target kurikulum 
guru merasa sulit. 
2) Guru kurang maksimal dalam menyelesaikan tugasnya seperti 
mengamati kegiatan belajar kelompok secara bergantian, menilai dan 
mengoreksi pekerjaan siswa, ataupun hal lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan banyaknya jumlah siswa 
dalam satu kelas.   
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3) Dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran tipe STAD 
tersebut, membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak,  
4) Tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif tipe ini 
karena membutuhkan kemampuan khusus, 
5) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 
 
4. Kolaborasi Model Pembelajaran Peer Instruction Flip dengan Student 
Teams Achievement Division 
       Istilah kolaborasi memiliki makna menyatukan atau menjadikan satu dari dua 
hal untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dari kolaborasi dua hal tersebut agar 
terciptanya terobosan baru yang lebih inovatif dan istimewa sehingga 
membuahkan hasil yang memuaskan. Supaya model pembelajaran Peer 
Instruction Flip bisa lebih efektif maka diperlukan inovasi, misalnya 
mengkolaborasikannya dengan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division. 
       Peer Instruction Flip adalah kategori model pembelajaran untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pemahaman di rumah melalui video pembelajaran yang 
diberikan oleh guru sedangkan kategori penerapan, analisa, evaluasi, dan 
mencipta berlangsung di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.
37
  
       Student Teams Achievement Division (STAD) itu sendiri adalah model 
pembelajaran kooperatif yang memicu siswa untuk saling mendorong dan bekerja 
sama dalam menguasai materi serta menumbuhkan kesadaran kepada siswa bahwa 
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belajar itu penting dan menyenangkan. Model pembelajaran STAD merupakan 
model pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk menganalisa, mengevaluasi, 
dan mencipta. 
       Tujuan dari kolaborasi dua model ini adalah untuk meningkatkan partisipasi 
siswa agar dapat berpikir kritis, meningkatkan kemandirian dalam memecahkan 
masalah, dan meningkatkan daya ingat. 
       Langkah-langkah model modifikasi PIF-STAD adalah sebagai berikut: 
a. Pada pertemuan sebelumnya siswa diberikan video pembelajaran dan 
menonton nya di rumah. 
b. Pertemuan selanjutnya, guru membentuk kelompok secara heterogen. 
c. Guru  menyampaikan pokok materi. 
d. Guru memberikan tes soal pada masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan. 
e. Siswa mendiskusikan jawaban dari tes soal yang mereka dapat.  
f. Setelah siswa melakukan diskusi, maka guru akan memberikan soal kuis 
yang dikerjakan secara individu dan teman sekelompoknya tidak 
diizinkan untuk membantu. Kemudian, guru men-skore kuis tersebut. 
g. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan membuat klarifikasi dan 
kesimpulan. 
h. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 








5. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
     Sampai saat ini, guru selalu menuntut siswa untuk belajar, tetapi tidak 
mengajarkan bagaimana siswa seharusnya belajar dan menyelesaikan 
masalah secara mandiri. Peran seorang guru masih mendominasi dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa tidak berkembang secara mandiri 
melalui penemuannya dan cara berpikirnya.
38
  
     Makna dari kata berpikir menurut Presseisen yaitu aktivitas mental 
untuk dapat merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik 
kesimpulan dari suatu pengetahuan.
39
 Menurut Bolo, berpikir merupakan 
eksplorasi pengalaman yang dilakukan secara sadar dalam mencapai 
tujuan.
40
 Tujuan tersebut dapat berbentuk pemahaman, pengambilan 
keputusan, perencanaan, pemecahan masalah, penilaian dan tindakan. 
Berpikir berfungsi untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan, 
serta mencari alasan yang terjadi dalam setiap aktivitas.  
     Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda-beda, sehingga 
perlu dibiasakan sejak dini agar terbiasa mencari kebenaran dari suatu 
kejadian atau informasi yang didapat. Sebagaimana firman Allah dalam 
Al-Qur’an Surat Az-Zumar ayat 18 yang berbunyi: 
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                             
         
Artinya: 
     “(yaitu) mereka yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah dan mereka Itulah orang-orang yang 




     Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam menerima informasi, kita tidak 
boleh menelan mentah-mentah dari apa yang telah kita dengar ataupun 
baca. Sebelum mempercayainya kita harus mengecek kebenarannya 
terlebih dahulu. Itu artinya sebagai seorang muslim kita harus 
menggunakan akal sehat kita dengan sebaik mungkin seperti berpikir 
kritis.  
     Pembelajaran pada kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mencapai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thingking (HOT) 
sejak dini. Berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan perwujudan dari 
HOT.
42
 Beberapa para ahli sudah mencetuskan definisi dari istilah 
berpikir kritis. Pentingnya kemampuan  berpikir kritis diharapkan agar 
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     Menurut Ruggiero menyatakan berpikir kritis merupakan sebuah 
keterampilan hidup, bukan hobi di bidang akademik. Kemudian Johnson 
menambahkan bahwa berpikir kritis adalah hobi berpikir yang bisa 
dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di 
Sekolah Dasar, SMP, dan SMA.
44
 
     Menurut pendapat Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan 
keterampilan atau strategi kognitif dalam mencapai suatu tujuan. Proses 
tersebut dapat dilakukan jika sudah menentukan tujuan dan 
mempertimbangkannya serta langsung mengacu kepada sasaran.
45
 
Sedangkan menurut Ennis, kemampuan berpikir kritis merupakan cara 
berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan 
keputusan untuk memecahkan masalah.
46
 
     Menurut Fisher berpikir kritis adalah menjelaskan apa yang 
dipikirkan. Belajar untuk berpikir kritis artinya belajar bagaimana 
caranya bertanya, apa pertanyaannya, bagaimana cara menalarnya, kapan 
harus menggunakan penalaran, dan metode penalaran apa yang baik 
untuk dipakai. Seorang siswa dapat dikatakan berpikir kritis bila siswa 
tersebut mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan 
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yang didapat, ide-ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum 
mendapatkan justifikasi.
47
 Siswa akan  menjadi pemikir kritis jika 
dikembangkan sikap-sikap keinginan untuk bernalar, ditantang, dan 
mencari kebenaran dalam dirinya sejak dini. 
     Berpikir kritis sangat berkaitan dengan penalaran matematika, 
sehingga seorang siswa harus memiliki kemampuan tersebut agar sesuai 
kompetensi dalam kurikulum matematika.
48
 Kompetensi tersebut 
diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk  hidup lebih baik pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif.  
     Telah disebutkan juga bahwa tujuan dari pendidikan adalah 
meningkatkan pengetahuan atau kemampuan intelektual dimana pada 
aspek tersebut merupakan kawasan kognitif atau kemampuan berpikir 
siswa.
49
 Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses 
kognitif atau tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan 
matematika berdasarkan penalaran matematika. 
     Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, peneliti 
menyimpulkan kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 
berpikir secara mendalam yang  terjadi dalam ranah kognitif dengan 
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membandingkan beberapa pengetahuan yang sudah ada dalam pikiran, 
dengan tujuan  untuk memecahkan suatu masalah. 
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
     Berpikir kritis dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi secara kritis 
argumen pada buku, diskusi kelompok, tugas dalam menyelesaikan 




       Menurut Rober Ennis, ada lima indikator agar siswa dapat dikatakan 
memiliki kemampuan berpikir kritis, yang dipaparkan dalam tabel 
berikut. 
 Tabel 2.1  

















1) Menentukan pertanyaan  
2) Menentukan kriteria-kriteria untuk 
mempertimbangkan jawaban  
3) Menjaga kondisi pikiran 
b. Menganalisis 
argument  
1) Menentukan kesimpulan 
2) Menentukan alasan  
3) Menentukan alasan yang tidak 
dinyatakan 
4) Menentukan ketidakrelevanan dan 
kerelevanan  
5) Mencari persamaan dan perbedaan  
6) Merangkum 
c. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
1) Mengapa  
2) Apa intinya  
3) Apa contohnya  
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1) Ahli  
2) Ada tidaknya conflict interest  







1) Ikut terlibat dalam menyimpulkan 
2) Dilaporkan oleh pengamatan sendiri 









1) Kelompok yang logis  






1) Membuat generalisasi  




1) Latar belakang fakta 
2) Penerapan prinsip-prinsip  









1) Penawaran secara implisit  









1) Mengidentifikasi masalah  
2) Merumuskan alternatif yang 
memungkinkan  
3) Memutuskan hal yang akan 
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Sedangkan menurut Facione, ada empat kecakapan berpikir kritis, yaitu: 
1) Interpretasi, yaitu kemampuan memahami, menjelaskan dan memberi 
makna atau informasi. 
2) Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari 
beberapa informasi yang dipergunakan untuk menguji kebenaran dari 
informasi. 
3) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menguji kebenaran dari informasi 
yang digunakan dalam mengekspresikan pemikiran atau pendapat. 
4) Inferensi, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi setelah 




     Selain keempat kecakapan tersebut, ada dua lagi kecakapan yang 
diungkapkan Facione yaitu kecakapan eksplanasi dan regulasi diri. 
Kedua kecakapan tersebut merupakan kecakapan lanjutan dari kecakapan 
inferensi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan empat indikator 
menurut Facione, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 
Karena keempat indikator tersebut sudah mencakup indikator yang 
diungkapkan oleh ahli lainnya. 
     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis bukan hanya sekedar mengumpulkan informasi. Terkadang 
seseorang yang memiliki daya ingat yang baik dan mengetahui banyak 
informasi belum tentu baik dalam berpikir kritis. Seseorang yang 
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik seharusnya dapat 
membuat atau menarik kesimpulan dari seluruh informasi yang 
didapatkannya, dan juga dapat mengetahui bagaimana menggunakan 
informasi yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah, serta 
mencari sumber informasi yang relevan untuk membantunya 
menyelesaikan masalah tersebut. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Angra Meta Ruswana pada tahun 2019 yang berjudul : 
“Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom Tipe Peer Instruction 
Flipped untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Pra Sejahtera.” Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pra sejahtera 
yang menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom Tipe Peer 
Instruction Flipped. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model pembelejaran Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flip, 
hanya saja pada penelitian ini model pembelajaran Peer Instruction Flip 
dikolaborasikan dengan model pembelajaran STAD. Perbedaan penelitian 
yang dilakukan oleh Angra Meta Ruswana dengan penelitian ini adalah: 
variabel yang di ukur yaitu terhadap kemampuan pemecahan masalah 







2. Penelitian oleh Rusdi, Dian Evriyani, dan Dwi Khaerunnisa Praharsih tahun 
2016 yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 
dan Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa.” Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran Peer Instruction Flip 
dan Flipped Classroom memberikan pengaruh lebih besar terhadap 
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model pembelejaran Peer Instruction Flip. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Rusdi dkk dengan penelitian ini adalah: variabel yang di ukur 
yaitu terhadap hasil belajar kognitif siswa sedangkan pada penelitian ini 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
3. Penelitian oleh Ika Wardana, Tinggi Banggali, dan Halimah Husain pada 
tahun 2017 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Team Achivement Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI IPA Avogadro SMA Negeri 2 Pangkajene.” hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa  pemahaman konsep siswa mengalami 
peningkatan menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan adanya  penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model pembelejaran Student Team Achivement Division (STAD). 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ika Wardana dkk dengan penelitian 
ini adalah: variabel yang di ukur yaitu meningkatkan hasil belajar siswa 






4. Penelitian yang dilakukan I. D. Kurniawati, Wartono, dan M. Diantoro pada 
tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Integrasi Peer Instruction Terhadap Penguasaan Konsep Dan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitiannya juga menyatakankan bahwa  
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran inkuiri 
terbimbing integrasi peer instruction lebih tinggi daripada siswa yang belajar 
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel yang di ukur yaitu 
kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan model pembelajaran yang 
digunakan adalah pembelajaran Inkuiri terbimbing integrasi Peer Instruction 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan kolaborasi model pembelajaran 
Peer Instruction Flip dengan STAD. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmaiyadi pada tahun 2017 yang berjudul 
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ssiwa dalam Learning 
Cycle 7E Berdasarkan Gaya Belajar”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran model Learning Cycle 7E  lebih baik yakni sebesar 75,81 jika 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas 
kontrol yang hanya sebesar 64,92. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel yang di ukur yaitu 
kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan model pembelajaran yang 






menggunakan kolaborasi model pembelajaran Peer Instruction Flip dengan 
STAD. 
 
C. Kerangka Berpikir 
       Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang  telah dikemukakan di 
atas, selanjutnya dapat disusun kerangka pikir yang menghasilkan suatu hipotesis. 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Bussnines Research (1992) 
mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting.
53
 Kerangka berpikir yang baik akan memaparkan  
secara teoritis  hubungan antar variabel yang akan diteliti. 
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Proses Pembelajaran
Kelas Eksperimen  
Kolaborasi Model Pembelajaran 
Peer Instruction Flip dengan 




Pembelajaran dengan Model 
















       Pada kerangka berpikir di atas, peneliti ingin mengetahui kemampuan 
berpikir kritis siswa menggunakan kolaborasi model pembelajaran Peer 
Instruction Flip dengan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD). Peneliti memberikan Posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa selama diberikan perlakuan dengan 
kolaborasi model pembelajaran Peer Instruction Flip dengan Student Teams 
Achievement Division (STAD). Pada kelas kontrol diterapkan model konvensional 
kemudian diberikan Posttest dengan soal yang sama dengan kelas eksperimen. 
Peneliti mengharapkan variabel bebas akan berhasil mempengaruhi variabel 
terikat atau variabel yang akan diukur. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
       Hipotesis adalah jawaban sementara atau suatu perkiraan terhadap masalah 
penelitian yang dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya.
54
 Hipotesis ini biasanya berupa perkiraan numerik atau populasi 
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S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014).h.67. 
Terdapat Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran Peer Instruction Flip 







yang dinilai berdasarkan data sampel penelitian. Berdasarkan kerangka berpikir di 
satas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Teoritis 
Hipotesis penelitian yang diajukan peneliti yaitu terdapat pengaruh kolaborasi 
model pembelajaran Peer Instruction Flip dengan Student Team Achievement 
Division terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Hipotesis Statistis 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
1)    :             (variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat).  
2)   :          untuk     (minimal terdapat satu rerata yang tidak 
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Metode (A) JKA k-1 RKA         
Galat (G) JKG ks(n-1) RKG  
Total (T) JKT nk-1 - - 
 
a. Daerah Kritik 
   { |              } 
b. Keputusan Uji 
Tolak    jika nilai         (F Observasi) berada pada daerah kritik atau 






1. Uji Lanjut Anava (Komparasi Ganda) 
       Apabila    ditolak dan    diterima maka perlu dilakukan uji lanjut pasca 
anava. Uji lanjut dalam penelitian ini menggunakan metode scheffe’. Langkah–
langkah pada metode scheffe’ adalah sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata yang ada, jika terdapat k 
perlakuan, maka ada 
       
 
 pasangan rerata dan rumuskan hipotesis yang 
bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
b) Menentukan tingkat signifikan  : 5%. 
c) Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan rumus berikut: 
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  ̅   ̅  
 









      : nilai      pada perbandingan perlakuan ke-i dan ke-j 
 ̅  : rerata pada sampel ke-i 
 ̅  : rerata pada sampel ke-j 
    : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan variansi 
   : ukuran sampel ke-i 
   : ukuran sampel ke-j 
d) Menentukan daerah kritik dengan rumus berikut: 
    {                      } 
e) Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda.  
   diterima jika                
   ditolak jika                
f) Tentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada. 
1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, jika    diterima. 
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